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Abstract 

Pesatnya perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam sektor pendidikan, 

khususnya penggunaan model bahasa seperti ChatGPT. Perdebatan publik mengenai 

manfaat dan risikonya semakin mengemuka, namun belum banyak kajian yang secara 

sistematis memetakan persepsi tersebut berdasarkan sumber-sumber daring yang 

kredibel. Oleh karena itu, studi ini penting untuk memahami kecenderungan wacana 

publik, apakah AI lebih dipandang sebagai peluang untuk inovasi pendidikan atau justru 

sebagai ancaman terhadap nilai-nilai tradisional pembelajaran. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi literatur. Sumber data utama mencakup laporan kebijakan 

pemerintah, dokumen resmi lembaga internasional, hasil penelitian dari berbagai 

universitas, serta artikel akademik dan laporan media daring yang relevan. Semua data 

diperoleh dari sumber yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, peneliti 

juga melakukan analisis terhadap studi kasus yang telah diterbitkan untuk menggali lebih 

dalam mengenai pola-pola persepsi publik terhadap penggunaan AI dalam pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskursus publik mengenai AI dalam pendidikan 

cenderung ambivalen. Sebagian besar narasi populer memandang AI, sebagai peluang 

untuk meningkatkan personalisasi pembelajaran, efisiensi administrasi, dan aksesibilitas 

pendidikan. Namun, terdapat pula kekhawatiran terkait ketergantungan berlebihan pada 

teknologi, potensi bias algoritma, serta ancaman terhadap peran guru konvensional. Studi 

ini merekomendasikan perlunya pendekatan regulasi dan pedagogis yang seimbang dalam 

mengintegrasikan AI ke dalam ekosistem pendidikan. 
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Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) menunjukkan pertumbuhan eksponensial, khususnya dalam sektor pendidikan, 

di mana adopsi AI telah membawa perubahan besar terhadap efektivitas, efisiensi, dan 

personalisasi layanan pendidikan (Prahani et al, 2022).  Salah satu inovasi AI yang paling 

menonjol dan kontroversial adalah model bahasa besar seperti ChatGPT, yang mampu 

memberikan respons interaktif, umpan balik instan, serta mendukung pembelajaran yang lebih 

personal dan adaptif (Bettayeb et al, 2024).  Integrasi ChatGPT dalam pendidikan tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, tetapi juga mengubah peran pendidik dari 

sekadar penyampai materi menjadi fasilitator dan pembimbing, sambil menuntut perhatian 

terhadap isu etika, privasi, dan bias algoritma (Kasneci et al, 2023). Dengan demikian, 

pemanfaatan AI, khususnya model bahasa besar, berpotensi merevolusi sistem pendidikan, 

namun tetap memerlukan pengawasan dan kebijakan yang tepat agar manfaatnya dapat 

dioptimalkan secara bertanggung jawab (Zhai et al, 2021). 
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Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan telah membawa perubahan besar, 

terutama dalam hal personalisasi pembelajaran, otomatisasi administrasi, dan peningkatan 

akses terhadap sumber daya belajar (Tapalova & Zhiyenbayeva. 2022). AI memungkinkan 

penciptaan jalur pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, preferensi, dan 

kemampuan setiap siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif, efisien, dan adaptif. 

Melalui teknologi seperti model bahasa besar dan chatbot berbasis AI, siswa dapat 

memperoleh umpan balik secara real-time, akses pembelajaran 24/7, serta materi yang relevan 

dengan gaya belajar dan tingkat penguasaan mereka (Mahmoud & Sørensen, 2024). Selain itu, 

AI juga mendukung pendidik dalam mengidentifikasi kesenjangan belajar, memberikan 

rekomendasi sumber belajar yang tepat, dan mengotomatisasi tugas administratif, sehingga 

guru dapat lebih fokus pada aspek pedagogis dan pengembangan karakter siswa (Bayly-

Castaneda et al, 2024). Namun, pemanfaatan AI dalam pendidikan juga menuntut perhatian 

terhadap tantangan seperti privasi data, bias algoritma, dan perlunya desain pedagogis yang 

tepat agar manfaat AI dapat dirasakan secara merata dan berkelanjutan (Manongga et al, 

2022). 

Meskipun kecerdasan buatan (AI) menawarkan berbagai manfaat dalam pendidikan, 

kehadirannya juga menimbulkan kekhawatiran di kalangan pendidik, pembuat kebijakan, dan 

masyarakat umum. Salah satu isu utama adalah potensi perubahan peran guru, di mana AI 

dikhawatirkan dapat menggantikan fungsi pedagogis dan relasional yang selama ini menjadi 

inti profesi pendidik. Selain itu, validitas materi pembelajaran yang dihasilkan AI sering 

dipertanyakan, karena sistem berbasis model bahasa besar dapat menghasilkan informasi 

yang tampak meyakinkan namun sesungguhnya keliru atau menyesatkan, sehingga 

memperbesar risiko penyebaran misinformasi di lingkungan belajar (Washington, 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dari pendidik, pengembang, dan pembuat kebijakan 

untuk memastikan penerapan AI dalam pendidikan berjalan secara etis, adil, dan bertanggung 

jawab, serta tetap menempatkan guru sebagai aktor sentral dalam proses pembelajaran 

(Bloom & Francis, 2024). 

Wacana daring mengenai penggunaan AI dalam pendidikan menunjukkan polarisasi yang 

tajam, di mana perdebatan berlangsung sengit antara kelompok yang optimis dan mereka yang 

skeptis. Di satu sisi, banyak pihak melihat AI sebagai solusi inovatif yang mampu mengatasi 

berbagai tantangan pendidikan tradisional, seperti meningkatkan akses, efisiensi, dan 

personalisasi pembelajaran. Namun, di sisi lain, terdapat kekhawatiran mendalam bahwa 

ketergantungan pada AI dapat mengurangi nilai-nilai humanistik dalam proses belajar-

mengajar, seperti interaksi sosial, empati, dan peran sentral guru dalam membimbing siswa 

secara personal. Polarisasi ini diperkuat oleh kecemasan akan integritas akademik, potensi 

penyebaran bias algoritmik, serta kekhawatiran bahwa penggunaan AI dapat memperlebar 

kesenjangan pendidikan dan mengikis makna pendidikan sebagai proses pembentukan 

karakter dan nilai kemanusiaan (Li, 2023; Nemorin et al, 2023). Dengan demikian, perdebatan 

seputar AI dalam pendidikan tidak hanya mencerminkan perbedaan pandangan tentang 

teknologi, tetapi juga menggambarkan pertarungan nilai dan visi masa depan pendidikan. 

Diskursus publik mengenai kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan menjadi sangat 

penting untuk dipetakan karena persepsi masyarakat terhadap teknologi ini berpotensi besar 

mempengaruhi arah kebijakan dan strategi implementasinya di masa depan. Pemahaman 

bagaimana AI diposisikan dalam narasi populer dapat mengungkap tantangan seperti 

kekhawatiran terhadap privasi data, kesenjangan digital, dan risiko bias algoritmik, sekaligus 

peluang seperti peningkatan personalisasi pembelajaran, efisiensi administrasi, dan akses 

pendidikan yang lebih inklusif (Bearman et al, 2023; Mao & Shi-Kupfer, 2023). Dengan 
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demikian, pemetaan diskursus publik tidak hanya membantu mengidentifikasi sikap dan 

harapan masyarakat, tetapi juga menjadi dasar bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan 

regulasi yang etis, inklusif, dan berkelanjutan. Upaya ini juga mendorong peningkatan literasi 

AI di kalangan pendidik dan peserta didik agar teknologi dapat diintegrasikan secara optimal 

dalam proses pembelajaran, sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan dan keadilan sosial 

yang diusung oleh lembaga internasional seperti UNESCO dalam agenda pendidikan global 

2030 (Fajrillah et al, 2024; UNESCO, 2024). 

Sebagian besar narasi optimis mengenai AI dalam pendidikan menyoroti potensinya untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif, terutama bagi siswa dengan beragam 

kebutuhan dan kemampuan. AI dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar 

dengan menyediakan umpan balik instan yang disesuaikan secara personal, serta menawarkan 

materi pembelajaran dalam berbagai bahasa dan format yang mendukung gaya belajar yang 

berbeda (Song et al, 2024). Melalui desain pembelajaran yang inklusif dan adaptif, AI 

memungkinkan akses yang lebih luas dan merata terhadap pendidikan berkualitas, termasuk 

bagi siswa dengan disabilitas atau kebutuhan khusus, sehingga memperkecil kesenjangan 

pendidikan. Selain itu, teknologi AI seperti agen pedagogis dan model bahasa besar mampu 

mendukung interaksi yang lebih dinamis dan responsif, memperkuat keterlibatan siswa dan 

mendukung proses pembelajaran yang holistik dan berpusat pada peserta didik (Kharbat et al, 

2021; Yechuri & Ahmed, 2021). 

Kekhawatiran terhadap penggunaan AI dalam pendidikan banyak menyoroti risiko  seperti 

bias algoritmik, pelanggaran privasi data, dan hilangnya sentuhan personal dalam hubungan 

antara guru dan murid. Bias algoritmik dapat terjadi ketika data yang digunakan untuk melatih 

sistem AI tidak representatif atau mengandung prasangka tertentu, sehingga menghasilkan 

keputusan atau materi pembelajaran yang diskriminatif dan tidak adil. Selain itu, pengumpulan 

dan penyimpanan data pribadi siswa menimbulkan risiko keamanan dan privasi, yang jika tidak 

dikelola dengan baik dapat disalahgunakan atau bocor. Kekhawatiran lain yang mendalam 

adalah bahwa ketergantungan pada AI dapat mengurangi interaksi sosial dan hubungan 

emosional antara guru dan siswa, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan 

kognitif dan sosial peserta didik. Oleh karena itu, pengawasan ketat dan penerapan pendekatan 

etis dalam pengembangan serta penggunaan AI di pendidikan sangat diperlukan untuk 

meminimalkan dampak negatif tersebut dan memastikan teknologi ini mendukung proses 

belajar mengajar secara bertanggung jawab dan inklusif (Tangkearung & Palimbong, 2024). 

Kebutuhan akan literasi digital yang kuat di kalangan pendidik dan peserta didik menjadi 

sorotan utama dalam diskusi tentang pemanfaatan AI di pendidikan, karena tanpa pemahaman 

yang memadai tentang cara kerja dan implikasi teknologi ini, risiko penyalahgunaan maupun 

pemanfaatan yang kurang optimal akan meningkat (Pratiwi & Yunus, 2025). Literasi digital 

yang mencakup pemahaman konsep dasar AI, etika penggunaan, serta kemampuan 

mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran sangat penting untuk 

memastikan bahwa AI dapat menjadi alat bantu yang mendukung personalisasi pembelajaran 

dan peningkatan mutu pendidikan (Mukti, 2024). Peningkatan literasi digital juga membantu 

guru dan siswa mengantisipasi tantangan seperti bias algoritmik, pelanggaran privasi data, dan 

dampak sosial teknologi, sehingga penggunaan AI dapat berjalan secara bertanggung jawab 

dan berkelanjutan (Sitepu et al, 2025).  

Selain itu, isu keadilan akses terhadap teknologi juga menjadi bagian penting dari diskursus 

ini. Tidak semua lembaga pendidikan memiliki sumber daya yang cukup untuk mengadopsi 

teknologi AI, sehingga berpotensi memperbesar kesenjangan pendidikan (Baerman et al, 
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2023). Dinamika ini mendorong munculnya berbagai studi kasus tentang penggunaan AI dalam 

setting pendidikan formal maupun nonformal. Studi-studi tersebut menjadi sumber penting 

untuk memahami bagaimana AI diimplementasikan dan diterima dalam berbagai konteks sosial 

dan budaya (Rochmawati et al, 2023). Dalam konteks Indonesia, wacana tentang AI dalam 

pendidikan masih relatif baru namun berkembang pesat, terutama sejak pandemi COVID-19 

mendorong penggunaan teknologi digital secara masif di dunia pendidikan (Hakim et al, 2024). 

Pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat kini dihadapkan pada pilihan strategis: 

apakah akan mengadopsi AI secara luas dengan segala risikonya, atau menerapkannya secara 

terbatas sambil membangun kerangka regulasi yang kokoh. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis wacana daring yang berkembang mengenai penggunaan AI seperti ChatGPT 

dalam pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan persepsi 

masyarakat, tetapi juga memberikan refleksi kritis terhadap dinamika adopsi teknologi di 

ruang-ruang pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk memahami tidak hanya manfaat praktis 

dari AI, tetapi juga konsekuensi sosial, etis, dan pedagogis yang menyertainya. Pendekatan 

kritis terhadap wacana ini dapat membantu mencegah "teknologi untuk teknologi" dan 

memastikan bahwa inovasi benar-benar mendukung tujuan pendidikan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. 

Studi literatur dipilih karena fokus penelitian ini adalah menganalisis wacana yang berkembang 

di ruang daring mengenai penggunaan kecerdasan buatan, dalam bidang pendidikan. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai konstruksi 

makna, persepsi, serta sikap publik terhadap fenomena tersebut. 

Studi literatur memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk mengakses berbagai sumber 

informasi yang telah tersedia dan terdokumentasi, sekaligus memungkinkan peninjauan 

terhadap beragam sudut pandang. Penelitian ini tidak bermaksud menghasilkan generalisasi 

universal, melainkan menangkap kompleksitas dan keberagaman pandangan yang muncul 

dalam diskursus publik. 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup laporan kebijakan pemerintah yang membahas 

integrasi teknologi dan AI dalam pendidikan. Laporan-laporan tersebut memberikan gambaran 

tentang arah kebijakan resmi serta pendekatan yang disarankan dalam mengadopsi AI dalam 

dunia pendidikan. Selain laporan kebijakan, penelitian ini juga menggunakan hasil-hasil 

penelitian dari berbagai universitas, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Studi akademik 

tersebut menjadi acuan penting untuk memastikan bahwa analisis didasarkan pada data yang 

valid, dapat dipertanggungjawabkan, dan berlandaskan pada metodologi ilmiah. Untuk 

melengkapi sumber data, peneliti juga meninjau artikel ilmiah, laporan media daring, serta hasil 

survei yang relevan dengan topik. Hal ini dilakukan untuk memahami bagaimana persepsi 

publik terbentuk dan berkembang di luar lingkungan akademik formal. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik pencarian literatur yang 

sistematis. Peneliti menggunakan kata kunci tertentu dalam mesin pencari akademik, portal 

jurnal, dan database institusi untuk memperoleh sumber yang relevan dan terpercaya. Setelah 

mengumpulkan data, langkah berikutnya adalah melakukan analisis terhadap studi kasus yang 

telah diterbitkan. Studi kasus ini dipilih berdasarkan relevansi tematik dengan fokus penelitian, 

serta mempertimbangkan keragaman konteks geografis dan sosial. 

Analisis studi kasus bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana AI digunakan dalam 

berbagai konteks pendidikan, bagaimana tantangan dan peluang muncul, serta bagaimana 
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respons masyarakat terhadap penggunaan AI tersebut. Peneliti menggunakan pendekatan 

analisis isi untuk menginterpretasi data yang telah dikumpulkan. Analisis isi memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola-pola diskursif, serta perbedaan narasi 

yang muncul dalam wacana daring. 

Selain itu, peneliti secara kritis mengevaluasi kredibilitas setiap sumber, dengan 

memperhatikan latar belakang penerbit, metode penelitian yang digunakan, serta relevansi 

konten terhadap fokus studi ini. Data yang telah dianalisis kemudian dikategorikan ke dalam 

dua kutub utama wacana, yakni narasi yang memandang AI sebagai peluang dalam pendidikan 

dan narasi yang memandangnya sebagai ancaman. Proses kategorisasi ini dilakukan secara 

induktif, dengan membiarkan tema-tema muncul dari data, bukan berdasarkan kerangka teori 

yang kaku. Dengan demikian, hasil analisis mencerminkan dinamika nyata dari wacana yang 

berkembang. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskursus publik mengenai penggunaan AI dalam 

pendidikan bersifat ambivalen dan memuat nuansa yang kompleks, di mana AI dipandang 

secara simultan sebagai peluang inovatif sekaligus tantangan serius. Dari berbagai sumber, 

termasuk laporan kebijakan, penelitian akademik, dan artikel media daring, ditemukan bahwa 

AI menawarkan potensi besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui 

personalisasi materi, otomatisasi tugas administratif, serta penyediaan akses yang lebih luas 

dan inklusif. Namun, di sisi lain, terdapat kekhawatiran tentang dampak negatif seperti 

hilangnya peran sentral guru, risiko bias algoritmik, masalah privasi data, serta tantangan 

dalam mengelola interaksi sosial dan emosional dalam proses belajar (Hakim, 2022; 

Manongga et al, 2022; Li, 2023). Penelitian juga menyoroti pentingnya keterampilan literasi 

digital bagi pendidik dan peserta didik agar dapat memanfaatkan AI secara optimal dan etis 

(Sitepu et al, 2025). Oleh karena itu, implementasi AI dalam pendidikan harus disertai dengan 

pengawasan ketat, kebijakan yang inklusif, dan pendekatan yang mempertimbangkan aspek 

humanistik agar teknologi ini dapat memberikan manfaat maksimal tanpa mengorbankan nilai-

nilai pendidikan. 

Sebagian besar narasi populer, baik di media sosial maupun dalam laporan resmi, 

menyoroti potensi AI seperti ChatGPT, dalam meningkatkan personalisasi pembelajaran 

dengan menyesuaikan materi sesuai kebutuhan belajar individual (Salmi & Setiyani, 2023; Li et 

al, 2024). AI mampu menganalisis data pola belajar, gaya, motivasi, dan konteks sosial-

emosional siswa untuk memberikan konten yang relevan, umpan balik instan, serta 

rekomendasi sumber belajar yang tepat waktu. Pendekatan ini memungkinkan proses 

pembelajaran menjadi lebih adaptif dan responsif, mengatasi keterbatasan sistem pendidikan 

tradisional yang cenderung satu arah dan kurang memperhatikan keunikan tiap siswa (Arnadi 

et al, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa personalisasi berbasis AI dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, retensi informasi, dan kecepatan belajar, sekaligus mendukung siswa 

yang membutuhkan perhatian khusus melalui umpan balik yang cepat dan latihan tambahan 

yang disesuaikan (Widodo et al. 2024). Dengan demikian, AI membuka peluang besar untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

setiap individu. 

Selain kemampuan personalisasi, AI juga berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 

administratif di institusi pendidikan melalui otomatisasi berbagai tugas rutin yang selama ini 

membebani guru dan staf administrasi. Pengelolaan data siswa, penilaian berbasis komputer, 
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pengolahan nilai, hingga pembuatan materi pembelajaran secara otomatis merupakan 

beberapa contoh konkret bagaimana AI dapat mengurangi beban kerja administratif. Dengan 

demikian, pendidik memiliki lebih banyak waktu dan energi untuk fokus pada aspek pengajaran 

yang bersifat interaktif, kreatif, dan membangun hubungan personal dengan siswa, yang 

merupakan elemen kunci dalam proses pembelajaran yang efektif (Vincent-Lancrin & Van der 

Vlies, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa otomatisasi ini tidak hanya meningkatkan 

produktivitas institusi pendidikan, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa (Celik et al, 2022). Oleh karena itu, 

integrasi AI dalam manajemen pendidikan diharapkan dapat mendukung transformasi 

pendidikan yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

Tidak kalah penting, narasi tentang aksesibilitas pendidikan turut mewarnai diskursus. AI 

dipandang sebagai sarana strategis untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan, khususnya 

bagi siswa di daerah terpencil atau yang memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya 

pendidikan konvensional (Falah & Hadna, 2022). Dengan platform pembelajaran berbasis AI 

seperti; Turnitin, Scribo AI, dan ChatGPT, siswa dapat belajar secara mandiri dengan 

bimbingan minimal dari pengajar, sehingga membuka peluang demokratisasi pendidikan 

berkualitas yang selama ini sulit dijangkau secara fisik. AI memungkinkan penyediaan materi 

yang adaptif dan personal, serta interaksi virtual yang mendukung proses belajar meskipun 

tanpa kehadiran guru secara langsung (Sofa et al, 2025). Contoh lainnyanya, platform e-

learning berbasis AI dapat menjangkau daerah-daerah dengan keterbatasan infrastruktur 

pendidikan, menyediakan sumber belajar yang beragam, serta memfasilitasi komunikasi antara 

siswa dan pendidik melalui fitur video conference dan forum diskusi (Nasution et al, 2025). Hal 

ini tidak hanya memperluas jangkauan pendidikan inklusif, tetapi juga membantu mengatasi 

kesenjangan geografis dan sosial yang selama ini menjadi hambatan utama dalam pemerataan 

pendidikan. Namun, keberhasilan pemanfaatan AI untuk aksesibilitas pendidikan juga 

bergantung pada investasi infrastruktur digital, pelatihan sumber daya manusia, dan kebijakan 

yang mendukung pemerataan teknologi di seluruh wilayah (Ulimaz et al, 2024). 

Hasil analisis mengungkap kekhawatiran mendalam terkait potensi ketergantungan 

berlebihan pada AI dalam pendidikan yang dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan interaksi sosial peserta didik. Penggunaan AI yang tidak kritis memungkinkan 

siswa dan guru menjadi terlalu bergantung pada teknologi untuk menyelesaikan tugas dan 

memecahkan masalah, sehingga menghambat pengembangan keterampilan analitis dan 

inovatif yang esensial dalam pembelajaran. Selain itu, ketergantungan ini juga dapat 

mengurangi interaksi manusiawi antara guru dan siswa, yang penting untuk perkembangan 

emosional, sosial, dan kognitif. Risiko lain yang muncul adalah kepercayaan berlebihan pada 

hasil AI tanpa verifikasi, yang berpotensi menyebarkan informasi keliru dan melemahkan 

kemampuan evaluasi kritis (Zhai et al, 2024; Glikson & Woolley, 2020). Oleh karena itu, 

penggunaan AI dalam pendidikan harus disertai dengan pengawasan dan pendekatan yang 

menekankan peran aktif guru dan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis serta kreativitas siswa. 

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan menghadirkan diskursus yang 

menyoroti ancaman terhadap peran guru konvensional. Meskipun banyak pihak mengakui 

bahwa AI tidak dapat sepenuhnya menggantikan fungsi guru sebagai fasilitator, motivator, dan 

pembimbing yang memahami kebutuhan emosional serta konteks sosial siswa, terdapat 

kekhawatiran bahwa dominasi interaksi berbasis mesin dapat mengikis nilai-nilai humanistik 

dalam pendidikan (Blikstein et al, 2022). AI memang menawarkan kemudahan dalam 

penyusunan materi, penilaian otomatis, dan personalisasi pembelajaran, namun 
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ketergantungan berlebihan pada teknologi ini berpotensi mengurangi kreativitas, produktivitas, 

dan kemampuan berpikir kritis guru. Selain itu, interaksi sosial dan pembentukan karakter yang 

selama ini menjadi inti pendidikan berisiko terabaikan jika peran guru digantikan oleh mesin 

(Gao, 2025). Oleh karena itu, para ahli menekankan pentingnya kolaborasi antara AI dan guru, 

di mana teknologi berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung, bukan pengganti, sehingga 

guru tetap dapat menjalankan peran sentralnya dalam membangun hubungan personal dan 

mengembangkan potensi siswa secara holistik (Septiani & Ramadani, 2025). 

Diskursus daring pun memperlihatkan bahwa penerimaan terhadap AI dalam pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, dan ekonomi yang membentuk persepsi 

masyarakat terhadap teknologi ini. Tingkat literasi digital yang berbeda antar komunitas 

menjadi penentu utama kesiapan individu untuk mengadopsi AI secara efektif, sementara 

kepercayaan terhadap institusi pendidikan dan sistem teknologi juga memengaruhi sikap 

mereka terhadap penggunaan AI. Misalnya, di masyarakat dengan budaya yang terbuka 

terhadap inovasi dan teknologi, AI cenderung diterima sebagai alat yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan efisiensi pendidikan. Sebaliknya, di komunitas yang masih memiliki 

kekhawatiran terkait privasi, etika, atau ketimpangan akses teknologi, penerimaan AI lebih 

rendah dan sering disertai skeptisisme. Selain itu, keterbatasan ekonomi di beberapa daerah 

menyebabkan kesenjangan akses terhadap teknologi AI, yang pada akhirnya memengaruhi 

persepsi dan kemampuan pemanfaatannya (Ahmad & Rahayu, 2024; Nuris et al, 2024). Oleh 

karena itu, keberhasilan integrasi AI dalam pendidikan menuntut pendekatan yang sensitif 

terhadap konteks budaya dan sosial, serta investasi dalam peningkatan literasi digital dan 

infrastruktur teknologi yang merata agar semua lapisan masyarakat dapat merasakan 

manfaatnya secara adil. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa integrasi AI dalam pendidikan tidak dapat 

dilakukan secara serampangan. Perlunya pendekatan regulasi dan pedagogis yang seimbang 

menjadi sangat krusial. Regulasi yang jelas dibutuhkan untuk mengatur aspek privasi data, 

akurasi konten, dan mitigasi bias, sementara pendekatan pedagogis yang adaptif diperlukan 

untuk memastikan bahwa AI digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti peran 

manusia dalam pendidikan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya literasi AI di kalangan 

pendidik dan peserta didik. Pemahaman yang memadai tentang potensi dan keterbatasan AI 

menjadi kunci untuk mencegah penyalahgunaan dan mendukung penggunaan yang etis serta 

efektif. Dalam konteks Indonesia, tantangan tersebut semakin nyata mengingat ketimpangan 

infrastruktur digital antar daerah. Oleh karena itu, strategi implementasi AI dalam pendidikan 

harus disesuaikan dengan kondisi lokal dan memperhatikan prinsip keadilan akses. AI dalam 

pendidikan adalah pedang bermata dua: menawarkan peluang besar sekaligus tantangan 

kompleks. Upaya mengintegrasikan AI ke dalam ekosistem pendidikan harus dilakukan dengan 

bijaksana, mengutamakan prinsip kemanusiaan, keadilan, dan keberlanjutan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa wacana daring mengenai penggunaan AI dalam 

pendidikan, cenderung ambivalen. Sebagian besar narasi populer menyoroti peluang yang 

ditawarkan AI untuk meningkatkan personalisasi pembelajaran, efisiensi administrasi, dan 

aksesibilitas pendidikan. Namun, kekhawatiran terkait ketergantungan teknologi, bias 

algoritma, dan ancaman terhadap peran guru tetap menjadi bagian penting dari diskursus 

publik. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan regulasi dan pedagogis yang 

seimbang dalam mengintegrasikan AI ke dalam ekosistem pendidikan. Keterbatasan penelitian 

ini terletak pada cakupan sumber yang terbatas pada publikasi daring berbahasa Indonesia dan 
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Inggris, sehingga belum sepenuhnya menangkap dinamika diskursus di ruang-ruang lokal non-

daring atau dalam bahasa lain. Untuk penelitian mendatang, disarankan adanya studi empiris 

berbasis lapangan guna menggali persepsi aktor pendidikan secara langsung serta analisis 

longitudinal untuk melihat perubahan diskursus seiring perkembangan teknologi AI. 
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